
BAB III 

MEDOTE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah studi yang mencari pemahaman holistik tentang  fenomena 

pengalaman yang teliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, perilaku, terutama 

melalui deskriptif  lisan dan verbal dalam konteks  alami  dengan cara alami yang 

berbeda
1
. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan  data  dari suatu peristiwa guna untuk menjelaskan fenomena 

yang  terjadi. 

Jenis Penelitian mengunakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif  adalah 

data yang disatukan  dalam bentuk kata-kata atau gambar buku angka. Hal ini 

disebabkan oleh pengunaan metode kualitatif
2
 .Selain itu, semua  yang  dikumpulkan 

kemungkinan besar akan menjadi kunci penelitian. Jenis  penelitian ini  dipilih  

karena didasari ketertarikan peneliti terhadap “ Peran Pembiayaan Murabahah Sektor 

Produktif  Dalam Meningkatkan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) di 

Baitul  Maal  Wat  Tamwil  Lantasir  Kota Kediri“. 

B. Kehadiran Penelitian 

Kehadiran peneliti sangat perlu dilakukan sebagai instrumen dalam penelitian, 

sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti berperan sebagai 

instrument dalam penelitian kualitatif tujuan utamanya untuk data langsung  dari  

sumbernya
3
. 
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C. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan  pada BMT Lantasir Koperasi Syariah yang berada di 

Jl. Pesantren IV No.4, Pesantren, Kec. Pesantren, Kota Kediri, Jawa Timur 64131, 

yang merupakan salah satu BMT yang bisa digunakan  dalam  transaksi  usaha  mikro  

kecil dan menengah yang setiap  tahunnya selalu  meningkat  dibandingkan  BMT  

lainnya. 

 

D. Data dan Sumber Data 

  Data  merupakan  subjek  dari mana asal data penelitian itu diperoleh
4
. Penulis 

penelitian ini mengumpulkan  dua  jenis  data yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan  informasi yang didapatkan secara langsung dari 

sumber pertama (individu atau perorangan) 
5
. seperti wawacara langsung dengan 

karyawan BMT Lantasir Pesantren Kota Kediri dan para anggota koperasi  yang 

mengambil pembiayaan murabahah  sektor  produktif  untuk  pengembangan  

Usaha Mikro dan kecil (UMKM) di BMT Lantasir  Kota Kediri. 

2. Data Sekunder 

Sumber  data ini dibutuhkan  untuk mendukung data utama. Data 

didapatkan  dari   arsip dan dokumen  yang ada di BMT Lantasir Kota Kediri dan  

juga  penjelasan  dari anggota yang memahami sistem  pembiayaan  murabahah  

yang  diterapkan  pada  BMT Lantasir  tersebut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dalam penelitian ini , maka peneliti mengunakan 

beberapa instrumen sebagai berikut: 

1. Wawancara 

  Wawancara merupakan  pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan  inti  dalam satu 
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topik tertentu 
6
. Wawancara  salah satu metode yang sangat efektif untuk 

mengumpulkan berbagai informasi  menegenai  peran  pembiayaan  murabahah 

sektor produktif dalam meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di BMT Lantasir  Kota Kediri. Dalam ha ini peneliti mewawancarai 

manajer BMT Lantasir untuk mengetahui produk pembiayaan  murabahah, 

Selanjutnya  mewawancarai  karyawan BMT Lantasir untuk mengetahui produk 

pembiayaan yang paling diminati, Selain itu peneliti juga  mewawancarai  

anggota  pembiayaan  murabahah  untuk  mengetahui  perkembangan usahanya. 

2. Observasi  

   Observasi merupakan suatu cara dalam mengamati, mengumpulkan data 

atau  informasi  yang  sistematis  terhadap objek penelitian  secara  langsung  

maupun tidak langsung
7
.  Pada observasi kualitatif,  peneliti dituntut untuk 

mengamati perilaku pihak-pihak  di lokasi  penelitian turun ke lapangan  secara 

langsung. 
8
 Dalam hal ini peneliti berkunjung ke desa dan pasar yang ada di 

Pesantren  Kota Kediri untuk melakukan pengamatan langsung kepada  anggota 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  di BMT Lantasir. 

3. Dokumentasi   

  Dokumentasi  adalah  mendapatkan  data secara langsung dari lokasi 

penelitian kita meliputi foto-foto, laporan atau catatan buku kegiatan. Dokumen  

tersebut dapat berbentuk catatan buku, gambar dan sebagainya
9
.   

 Metode ini digunakan  untuk  memperoleh data mengenai peran  

pembiayaan murabahah  sektor  produktif  dalam meningkatkan Usaha  Mikro 

Kecil dan Menengah di BMT Lantasir Kota Kediri Data didapatkan dari  

mengamati  cara kerja peran  pembiayaan  murabahah  dalam  menjalankan  

usaha UMKM serta membuat catatan dari  pengamatan  tersebut. 
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F. Teknik Analisis Data  

              Metode analisis data yang  digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis 

deskriptif kualitatif. Untuk memastikan kelengkapan data, analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga tuntas. Kegiatan analisis 

data meliputi: Reduksi data, penyajian  data  dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi
10

. 

1. Reduksi Data 

  Reduksi data merupakan data yang dilakukan secara terus menerus  

selama  penelitian berlangsung
11

. Produk dari  reduksi data ini catatan  lapangan, 

baik catatan  awal, maupun  catatan  tambahan. 

2. Penyajian Data  

             Penyajian data dalam penelitian kualitatif di laksanakan untuk 

menganalisis masalah agar mudah dicari permasalahanya. Penyajian data juga 

dilaksanakan untuk mempermudah melihat gambaran dilapangan secara 

tertulis
12

. 

 

 

3. Penarikan Kesimpulan  

            Menarik  kesimpulan merupakan langkah terakhir bagi peneliti untuk 

terus menganalisis data selama atau setelah pengumpulan data. Pertama, dengan 

begitu akan lebih cepat dan mudah untuk menarik kesimpulan,dan kemudian 

secara bertahap meningkatkannya menjadi lebih bersakar dan detail pada temuan 

utama. Kesimpulan akhir ditumpukan pada pengkodean, kesimpulan, 

penyimpanan data dan metode pencarian yang digunakan  setelah  

mengabungkan data
13

. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data  

  Untuk meyakinkan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan 

menujukan  secara  ilmiah, data tersebut divalidasi dalam penerapan, validitas data 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah trigulasi. Trigulasi adalah  teknik  data, 

pengumpulan  data yang menyalurkan  berbagai  teknik  pengumpulan  data  

dengan sumber data yang  ada. Teknik  trigulasi  yang  dipakai adalah teknik 

trigulasi dengan sumber. Trigulasi  sumber untuk memverifikasi ke dalam data 

dilakukan  dengan  meninjau data dari berbagai sumber antara lain 
14

:  

1. Perbandingan data observasi dan hasil wawancara. 

2. Bandingkan apa yang dikatakan  orang  didepan  umum dengan apa yang  

mereka katakana secara pribadi. 

3. Bandingkan apa yang  dikatakan  orang  tentang  keadaan penelitian dengan 

apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

4. Bandingkan situasi dan perspektif anda dengan pendapat dan perspektif orang 

lain yang berbeda. 

5. Perbandingan hasil wawancara dengan isi materi terkait
15

. 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap sebelum  kelapangan, meliputi  tindakan berikut: menentukan fokus 

permasalahan, menyusun miniriset atau proposal, menghubungi pihak yang 

akan dijadikan penelitian, mengurus surat izin penelitian, menilai keadaan 

lapangan, konsultasi kepada wali dosen, memanfaatkan informasi yang 

dibutuhkan  untuk  perlengkapan  penelitian. 

2. Tahap kerja lapangan  yaitu  memasuki  lapangan serta melibatkan informasi  

atau  pengumpulan  data  yang  berkaitan  dengan konteks  penelitian  dan 

menmbuat catatan temuan serta pengecekan  keabsahan  data dan berian  

makna
16

.  
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